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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab IV ini merupakan analisis dan pembahasan hasil penelitian nilai
perbandingan tingkat efisiensi BRI Syariah sebelum dan sesudah spin off. Data
penelitian ini diambil dari laporan keuangan BRI Syariah dalam periode 2005-2012
yang kemudian diolah dengan menggunakan DEAP 2.1. Hasil penelitian ini akan
menjawab rumusan masalah yang telah disusun.

Untuk menentukan nilai efisiensi suatu bank syariah dibentuk kriteria
efisiensi, yaitu efisiensi tinggi, efisiensi sedang, efisiensi rendah, dan tidak efisien.

Nilai efisiensi tersebut tampak dalam seperti tabel di bawah ini : (Hidayat, 2014 :

124)
Tabel 4.1
Kriteria Efisiensi
Kriteria Efisiensi Nilai
Tinggi 81-100
Sedang 60-80
Rendah 40-59
Tidak Efisien 0-40
Sumber: (Hidayat, 2014 : 124)
A. Profil Bank

Di Indonesia hingga Kini terdapat 13 Unit Usaha Syariah dan ada sekitar
21 Bank Umum Syariah (data terakhir OJK, Juli 2017) yang tersebar diseluruh
wilayah Indonesia. Pada penelitian Kkali ini, hanya akan terfokus pada satu

objek bank syariah yakni Bank BRI Syariah yang telah melakukan spin off dan
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diresmikan pada tahun 2008, namun baru beroperasi penuh pada awal tahun
2009. Secara lebih rinci profil bank tersebut ialah :

PT. Bank BRI Syariah merupakan akuisisi dari PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Thk., terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember
tahun 2007 dan memperoleh perizinan dari Bank Indonesia (BI) pada tanggal
16 Oktober tahun 2008 melalui surat Nomor :10/67/KEP.GBI/DpG/2008, dan
kemudian padatanggal 17 November tahun 2008, PT. Bank BRI Syariah resmi
beroperasi. PT. Bank BRI Syariah yang pada awalnya kegiatan usahanya
beroperasi secara konvensional, kemudian kegiatan usahanya diubah menjadi

kegiatan usaha perbankan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.

BRI Syariah semakin menguat setelah ditandatanganinya akta pemisahan
Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. pada tanggal
19 Desember tahun 2008 untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (spin
off process) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari tahun 2009. BRI
Syariah telah menjadi bank syariah yang ketiga terbesar berdasarkan jumlah
asetnya. BRI Syariah tumbuh sangat pesat baik dari sisi aset, jumlah
pembiayaan maupun perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus di segmen
menengah ke bawah, Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel

modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.

Awal berdirinya BRI Syariah menjadi BUS pada 2009 belum memiliki
kantor yang begitu banyak, pada saati titu BRI Syariah hanya memili satu
kantor pusat, 35 kantor cabang pembantu, 47 kantor cabang pembantu dan satu

kantor kas yang tersebar di Indonesia. Saat ini BRI Syariah sudah berdiri
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selama kurang lebin sembilan tahun perkembangannya sangat pesat hal ini
ditandai dengan banyaknya kantor-kantor BRI Syariah yang sudah tersebar
luas di seluruh Indonesia. Pada saat ini Juli 2017, BRI Syariah sudah memiliki

52 kantor cabang, 205 kantor cabang pembantu, dan 12 kantor kas.

Variabel Input dan Output

Hubungan variabel input dan output ini didasarkan pada sifat yang
ekslusif, dalam artian bahwa hanya variabel input yang dapat mempengaruhi
output begitupun sebaliknya, hanya variabel outputyang dapat mempengaruhi
variabel input yang digunakan hanya dalam pengukuran saja yang dipengaruhi
dan tidak ada pengambilan tetap secara baku dalam menentukan input maupun
output yang digunakan dalam permodelan bank khususnya menggunakan

metode DEA. (Berger dan Humphrey ; 1997)

Dalam penelitian ini menggunakan 5 variabel yang terdiri dari 3 variabel
input dan 2 variabel output. Varibel input yang digunakan ialah aset, pendapat
operasional dan Dana Pihak Ketiga atau DPK. Sedangkan untuk variabel

output-nya terdiri dari beban operasional dan pembiayaan.



Jumlah Outputdan Input BUS dan UUS
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.

Grafik 4.1

Jumlah Output dan Input BUS dan UUS 2005-2012
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Data pada grafik 4.1 di atas diambil dari data laporan keuangan BRI

Syariah saat menjadi UUS pada periode 2005-2008 dan setelah spin off menjadi

BUS pada periode 2009-2012. Jumlah output dan input pada grafik di atas

signifikan, hampir di setiap tahunnya mengalami peningkatan. Nilai output

yang tertinggi terdapat pada BUS BRI Syariah bulan Desember 2012 mencapai

Rp. 12.397.377 (dalam jutaan rupiah) sedangkan nilai input yang tertinggi pada

bulan Desember 2012 dalam BUS BRI Syariah mencapai nilai Rp. 26.886.365

(dalam jutaan rupiah).
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JUMLAH OUTPUT DAN INPUT UUS

—t— OUTPUT INPUT
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370000

Sumber: Bank Indonesia, data diolah

Grafik 4.2

Jumlah Output dan Input UUS 2005-2008

Berdasarkan grafik di atas mengenai jumlah variabel input UUS BRI
Syariah pada periode 2005-2008 dapat dilihat bahwa nilai yang tertinggi terjadi
pada bulan Desember 2008 atau pada masa akhir UUS BRI Syariah sebelum
menjadi BUS dengan nilai sebesar Rp. 2.464.133 (dalam jutaan rupiah) naik
sebesar 84,4 persen dari tahun sebelum, sedangkan nilai terendahnya Rp.
576.076 (dalam jutaan rupiah). Pada variabel output UUS BRI Syariah nilai
yang tertinggi mencapai Rp. 1.384.407 (dalam jutaan rupiah) yang terjadi pada
bulan September 2008 dan nilai terendahnya terjadi pada bulan Maret 2005

senilai Rp. 375.562 (dalam jutaan rupiah).



51

OUTPUT UUS
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.

Gambar 4.1

Output UUS 2005-2008

Pada output UUS, variabel yang digunakan ialah pembiayaan dan
pendapatan operasional. Untuk periode yang digunakan pada UUS tahun 2005-
2008, output yang mendominan ialah pembiayaan. Karena pembiayaan
merupakan penyaluran dana bagi pihak yang membutuhkan. Bagi bank,
pembiayaan menjadi sumber utama. Dalam pembiayaan di perbankaan syariah
terdapat pembiyaan murabahah. Dimana pembiayaan yang seperti ini terjadi
pada proses jual beli suatu barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungsn yang nilainya disepakati oleh nasabah dan pihak bank.
Kesepakatan bagi hasil ini ditetapkan dengan nisbah. Nisbah antara pihak bank
dan nasabah dilakukan di awal kesepakatan, nisbah yang ditentukan pun
berbeda-beda misalnya saja 70:30, dalam artian hasil usaha yang diperoleh

didistribusikan sebesar 70 persen pihak nasabah dan 30 persen untuk pihak
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bank. Dari keuntungan tersebutlah yang dapat meningkatkan nilai pembiayaan

dalam suatu perbankan syariah.

INPUT UUS

1000000

100000
- ‘ ‘ | | ‘ ‘ | | | ‘ | i
1000
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

M Aset W DPK m Beban Operasional

Sumber: Bank Indonesia, data diolah.

Gambar 4.2

Intput UUS 2005-2008

Pada input UUS, variabel yang digunakan ialah aset, DPK, dan beban
operasional. Untuk periode yang digunakan pada UUS tahun 2005-2008, dalam
diagram di atas dapat dilihat bahwa input yang mendominan ialah aset. Karena

aset merupakan hal utama bagi suatu perankan karena berkaitan dengan harta.

Selain itu, asaet meningkat karena nilai DPK dan pembiayaan juga meningkat.
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JUMLAH OUTPUT DAN INPUT BUS
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.
Grafik 4.3

Jumlah Output dan Intput BUS 2009-2012

Berdasarkan grafik di atas mengenai jumlah variabel input BUS BRI
Syariah pada periode 2009-2012 bahwa nilai tertinggi sebesar Rp. 26.886.365
(dalam jutaan rupiah) pada bulan Desember 2012, sedangkan nilai terendah
pada bulan Maret 2009 sebesar Rp. 2.137.801 (dalam jutaan rupiah). Dalam
varibel output BUS BRI Syariah tersebut nilai tertinggi pada bulan Desember
2012 senilai Rp. 12.397.377 (dalam jutaan rupiah), sedangkan nilai
terendahnya Rp. 1.027.742 (dalam jutaan rupiah) yang terjadi padabulan Maret
2005. Hal tersebut terjadi karena pada nilai input terus bertambah besar pada

BRI Syariah tersebut namun masih sangat minim dalam output nya. Nilai

output dan input nya tidak seimbang.
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OUTPUT BUS
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B Pembiayaan Pendapatan operasional

Sumber: Bank Indonesia, data diolah.
Gambar 4.3
Output BUS 2009-2012
Pada output BUS, variabel yang digunakan ialah pembiayaan dan
pendapatan operasional. Untuk periode yang digunakan pada BUS tahun 2009-
2012, sama halnya dengan UUS, pada BUS output yang mendominan ialah

pembiayaan.
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INPUT BUS
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.

Gambar 4.4
Intput BUS 2009-2012

Pada input BUS, variabel yang digunakan ialah aset, DPK, dan beban
operasional. Untuk periode yang digunakan pada BUS tahun 2009-2012, dalam
gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa input yang mendominan ialah aset dan
juga DPK. Karena aset merupakan hal utama bagi suatu perbankan karena
berkaitan dengan harta. Nilai tertinggi aset Rp. 14.088.914 (dalam jutaan
rupiah) yang terjadi pada bulan Desember 2012. Sedangkan DPK merupakan
penghimpunan dana dari masyrakat yang menyimpan dananya di bank
tersebut. Nilai tertinggi DPK Rp. 11.948.889 (dalam jutaan rupiah) yang terjadi

pada bulan Desember 2012.
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INPUT UUS DAN BUS
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.

Grafik 4.4

Intput UUS dan BUS 2005-2012

Dalam variabel input di atas terlihat bahwa jumlah input antara UUS dan
BUS BRI Syariah nilainya sangat terpaut jauh sekali. Hal tersebut menandakan
bahwa setelah menjadi BUS BRI Syariah sudah menunjukan peningkatan yang
sangat drastis dibandingkan saat menjadi UUS. Variabel input yang digunakan
dalam penelitian ini ialah aset, DPK, dan beban operasional. Dari ke tiga

variabel tersebut aset merupakan nilai terbesar pada input.



OUTPUT UUS DAN BUS
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.
Grafik 4.5

Output UUS dan BUS 2005-2012

57

Dalam variabel output pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa nilai output

pada UUS dan BUS BRI Syariah dari tahun-tahunnya cenderung selalu

mengalami peningkatan. Pada dasarnya, jika suatu bank nilai output-nya tinggi

itu berarti penyaluran dana kepada masyarakatnya bagus dan menjadi salah

satu faktor yang dapat meningkatkan niai efisiensi suatu bank. Nilai output

BUS lebih tinggi dibandingkan dengan nilai output UUS. Hal ini menunjukan

bahwa Bank BRI Syariah setelah menjadi BUS bisa menyalurkan pada nasabah

dengan baik.
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1. Input

a. Aset

ASET

11840000
5920000
2960000
1480000

740000
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uus BUS

Sumber: Bank Indonesia, data diolah.
Grafik 4.6

Aset UUS dan BUS 2005-2012

Aset merupakan suatu harta yang dimiliki oleh perusahaan atau
perbankan yang mana harta tersebut dapar digunakan untuk operasional bank
tersebut. Dalam laporan keuangan untuk memperoleh nilai aset dilihat dari nilai

total aktiva yang ada pada laporan neraca suatu bank.

Grafik di atas pada grafik 4.6 tersebut merupakan jumlah aset yang
diambil dari laporan keuangan publikasi Bank BRI Syariah pada periode 2005-
2012. Dapat dilihat bahwa jumlah aset BUS lebih tinggi nilainya dibandingkan
dengan UUS. Hal itu terjadi karena saat suatu bank melepaskan diri dari bank
induknya, bank tersebut telah mendapatkan aset sepenuhnya yang dimiliki oleh

bank itu sendiri tanpa ada ikatan atau bercampur tangan dengan bank induknya.
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Hal tersebut lah yang menyebabkan jumlah aset BUS lebih tinggi dibandingkan
dengan jumlah aset UUS. Namun, baik saat menjadi UUS maupun setelah
menjadi BUS, nilai aset BRI Syariah cenderung selalu mengalami peningkatan

dari tahun 2005-2012.

Nilai aset tertinggi pada BUS BRI Syariah terjadi pada bulan Desember
2012 senilai Rp. 14.088.914 (dalam jutaan rupiah) sedangkan, nilai
terendahnya terjadi pada saat awal terbentuk BUS yakni bulan Maret 2009
senilai Rp. 1.512.812 (dalam jutaan rupiah). Nilai aset terendah pada UUS BRI
Syariah terjadi pada akhir masa peralihan dari UUS menjadi BUS, yakni pada
bulan Desember 2008 dengan nilai Rp. 1.466.762 (dalam jutaan rupiah)
sedangkan, nilai terendahnya Rp. 393.711 (dalam jutaan rupiah) pada bulan

Maret 2005.
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b. Dana Pihak Ketiga

DPK
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.
Grafik 4.7

DPK UUS dan BUS 2005-2012

Dana Pihak Ketiga atau DPK dalam suatu bank merupakan hal yang
terpenting dan utama pada suatu bank. DPK menjadi salah satu sumber
pemasukan terbesar bagi bank. DPK merupakan salah satu sumber utama
pemasukan terbesar bagi suatu perbankan. DPK diperoleh dari himpunan dana
nasabah sebagai simpanan dalam bentuk tabungan, giro, dan desposito. Dalam

laporan keuangan untuk mengetahui nilai DPK dapat dilihat dari neracanya.

Nilai DPK BRI Syariah saat masin menjadi UUS tertinggal jauh nilainya
dibandingkan dengan nilai DPK yang dimiliki oleh BRI Syariah setelah
menjadi BUS, walaupun pada grafik tersebut terlihat UUS BRI Syariah selalu

meningkat. Itu artinya, banyak orang yang ingin menabung maupun
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mendepositokan dananya di Bank BRI Syariah dan telah dipercaya oleh

masyarakat luas.

Total jumlah DPK yang diperoleh BUS BRI Syariah pada periode 2009-
2012 sejumlah Rp. 93.518.138 (dalam jutaan rupiah). Nilai DPK yang tertinggi
BUS BRI Syariah terjadi pada bulan Desember 2012 senilai Rp. 11.948.889
(dalam jutaan rupiah). Sedangkan nilai terendahnya pada awal terbentuknya
BUS senilai Rp. 595.622 (dalam jutaan rupiah). Yang mendominasi DPK pada
BUS BRI Syariah ini nilai tertinggi didapat dari deposito mudharabah sejumlah
Rp. 73.998.888 (dalam jutaan rupiah). Nasabah lebih memilin menyimpan
dananya dalam deposito mudharabah karena bagi nasabah deposito lebih
menguntungkan karena bagi hasilnya lebih besar dan nasabah tidak dapat
mengambil uang yang telah didepositokan di bank tersebut berbeda halnya
dengan tabungan, sedangkan nilai dana simpanan wadiah sendiri masih sangat

rendah.

Pada UUS BRI Syariah periode 2005-2008 nilai terendah diperoleh pada
bulan Maret 2005 dengan nilai Rp. 171.558 (dalam jutaan rupiah) sedangkan,
nilai tertinggi Rp 568.209 (dalam jutaan rupiah) dengan total seluruh DPK pada
periode tersebut sejumlah Rp. 6.678.826 (dalam jutaan rupiah). Sama halnya
pada BUS BRI Syariah nilai yang mendominasi pada DPK ialah deposito

mudharabah. Perolehan DPK yang terendah pada BUS ialah tabungan

mudharabah.
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c. Beban Operasional

BEBAN OPERASIONAL
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=== UUS BUS
Sumber: Bank Indonesia, data diolah.
Grafik 4.8
Beban Operasional UUS dan BUS 2005-2012
Selain aset dan DPK, variabel input selanjutnya ialah beban operasional.
Beban operasional merupakan biaya-biaya yang wajib dibayarkan oleh bank
tersebut yang terdiri dari bonus wadiah, penyisihan penghapusan aktiva
produktif atau PPAP, beban administrasi, beban promosi, beban personalia,
dan beban lainnya. Nilai beban operasional dapat dilihat di laporan keuangan

dalam laporan laba ruginya.

Ditujukan dalam grafik 4.8, beban operasional pada Bank BRI Syariah
saat menjadi UUS periode tahun 2005-2008 jumlahnya masih di bawah BUS
BRI Syariah. Namun, pada setiap tahunnya cenderung meningkat. Dengan
jumlah beban operasional UUS periode 2005-2008 mencapai Rp. 1.485.675

(dalam jutaan rupiah). Dalam data tersebut diketahui bahwa nilai terkecil
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diperoleh pada bulan Maret 2005 yaitu Rp. 10.807 (dalam jutaan rupiah).
Namun, di bulan Desember 2008 di masa terakhir BRI Syariah nilainya
mencapai Rp. 429.162 (dalam jutaan rupiah). Hal tersebut berbeda saat periode
awal BRI Syariah menjadi BUS pada bulan Maret 2009, beban operasional
BUS masih sangat kecil jumlahnya sebesar Rp. 29.367 (dalam jutaan rupiah).
Nilai beban operasional Bank BRI Syariah saat menjadi BUS sangat fluktuatif.
Terjadi penurunan nilai beban operasional hampir pada setiap awal tahunnya.
Dan mulai meningkat kembali nilainya sangat pesat pada tahun 2012, pada
bulan Desember 2009 mencapai nilai tertinggi senilai Rp. 848.562 (dalam
jutaan rupiah). Dengan total jumlah beban operasional BUS BRI Syariah

periode 2009-2012 ialah sebesar Rp. 5.073.662 (dalam jutaan rupiah).

Bagi variabel beban operasional komponen yang paling besar pada BUS
berasal dari beban personalia mencapai hingga Rp. 2.210.854 (dalam jutaan
rupiah). Karena beban personalia merupakan terdiri dari gaji karyawan,
honorarium komisaris, dan pelatihan karyawan atau training. Pada masa 2009-
2015 BRI Syariah baru saja dibentuk menjadi BUS, itu artinya BRI Syariah
pada masa itu membutuhkan biaya yang sangat besar untuk rekruitmen
karyawan juga pelatihan bagi karyawan . karena, dengan awal berdirinya BUS
sudah pasti dibutuhkan karyawan-karyawan dalam jumlah besar dan
pembentukan tim dalam pelatihan tersebut yang ‘memakan’ banyak kantong

beban personalia pada bank yang bersangkutan.

Berbeda hal nya dengan UUS nilai yang paling besar pada UUS ialah

penyisinan penghapusan aktiva produktif atau PPAP dengan jumlah Rp.
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720.214 (dalam jutaan rupiah) karena melihat dari fungsi PPAP itu sendiri
adalah untuk menutup kemungkinan risiko kerugian yang timbul karena
ketidakmampuan nasabah dalam pengembalian pembiayaan yang telah
diberikan oleh bank. UUS masih sangat rentan terkena collapse karena belum
kuatnya solvabilitas dan likuiditas bank jadi sangat penting untuk
mengeluarkan sebagian dananya pada PPAP untuk berjaga-jaga jika ada

pembiayaan yang macet.

2. Output

a. Pendapatan Operasional

PENDAPATAN OPERASIONAL
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.

Grafik 4.9

Pendapatan Operasional UUS dan BUS
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Pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diperoleh dari hasil
kegiatan operasional bank tersebut. Komponen-komponen yang digunakan
dalam pendapat operasional ini berupa total dari selurun pendapatan-
pendapatan operasional dan yang mana jumlah pendapatan operasional
tersebut dikurangi dengan nilai distribusi bagi hasil, sehingga yang digunakan
ialah pendapatan operasional setelah bagi hasil. Yang mana nilai tersebut dapat

dilihat di laporan laba rugi suatu perbankan.

Grafik di atas tersebut merupakan grafik pendapatan operasional Bank
BRI Syariah. Pada grafik di atas diketahui bahwa pendapatan operasional dari
Bank BRI Syariah saat menjadi UUS dan BUS periode 2005-2012 sangatlah
fluktuatif. Penurunan nilai pendapatan operasional terjadi pada hampir setiap

awal tahunnya.

Saat BRI Syariah masih menjadi UUS, jumlah pendapatan operasional
yang diperoleh pada masa 2005-2008 senilai Rp. 3.484.088 (dalam jutaan
rupiah). Dengan nilai yang tertinngi sebesar Rp. 160.668 (dalam jutaan rupiah)
pada bulan September 2005, sedangkan nilai terendahnya Rp. 10.397 (dalam
jutaan rupiah). Hal tersebut karena jumlah pendapat operasional tinggi

sedangkan distribusi bagi hasilnya kecil.

Saat BRI Syariah sudah menjadi BUS, pada Maret 2009 pendapat
operasionalnya masih kecil senilai Rp. 40.849 (dalam jutaan rupiah), dengan
nilai yang paling tingginya pada Desember 2009 senilai Rp. 979.887 (dalam

jutaan rupiah). Dengan total nilai keseluruhan pendapatan operasional BUS
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BRI Syariah pdamasa 2009-2012 sebesar Rp. 5.489.166 (dalam jutaan rupiah).
Pada BUS pun terjadi hal yang sama dengan UUS, pendapatan operasionalnya

besar namun bagi hasilnya Kkecil.

Pendapatan operasional dan distribusi bagi hasil sangat berkaitan. Karena
pendapatan operasional yang didapat dari bank keuntungan pembiayaan
tersebut yang nantinya akan dibagi antara bank dengan nasabah sesuai dengan
nisbah yang sudah disepakati di awal perjanjian. Jadi, pendapatan operasional
bank tidak hanya untuk bank itu sendiri tetapi juga untuk nasabah maupun

investor. Keuntungan tersebut dibagi melalui distribusi bagi hasil tersebut.

b. Pembiayaan

PEMBIAYAAN
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah.

Grafik 4.10

Pembiayaan UUS dan BUS 2005-2012
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Grafik diatas merupakan nilai pembiayaan UUS dan BUS BRI Syariah.
Pembiayaan merupakan penyaluran dana pada pihak yang membutuhkan dana.
Komponen pembiayaan yang digunakan berupa piutang murabahah, piutang

istishna, piutang gard, pembiayaan mudharabah dan musyarakah, serta ijarah.

Nilai pembiayaan dapat dilihat dari laporan keuangan dalam neraca.

Jumlah pembiayaan saat menjadi UUS nilainya cukup jauh dengan BUS
BRI Syariah namun cenderung meningkat di setiap periodenya. Namun, pada
masa akhir menjadi UUS nilainya menurun dari sebelumnya. Meski begitu,
jumlah total yang diperoleh pembiayaan UUS periode 2005-2008 senilai Rp.
14.640.294 (dalam jutaan rupiah), dengan nilai terbesarnya diperoleh saat
bulan September 2008 senilai Rp. 1.223.739 (dalam jutaan rupiah), dengan
nilai terendahnya Rp. 365.165 (dalam jutaan rupiah). Dalam pembiayaan nilai
yang paling dominan diperoleh dari piutang murabahah Rp. 12.516.499 (dalam

jutaan rupiah).

Jumlah pembiayaan BUS totalnya senilai Rp. 94.305.099 (dalam jutaan
rupiah), komponen yang besar nilainya dalam BUS sama halnya dengan UUS
berasal dari piutang murabahah Rp. 58.713.555 (dalam jutaan rupiah). Dengan
nilai tertinggi pada saat itu senilai Rp. 11.417.500 (dalam jutaan rupiah) pada
bulan Desember 2012, dan pada awal masa terbentuknya BUS BRI Syariah

nilai pembiayaan yang diperolehnya hanya Rp. 986.893 (dalam jutaan rupiah).



C. Pembahasan Perbandingan Tingkat Efisiensi Kinerja Keuangan

Sebelum dan Sesudah Spin Off

Tabel 4.2

Nilai Efisiensi BUS dan UUS 2005-2012

No Triwulan Nilai Tingkat Nilai Tingkat

Efisiensi UUS Efisiensi BUS

BRI BRI Syariah

2005-2008 2009-2014
1 Maret 96 100
Juni 97.5 100
September 98 100
Desember 96.7 99
2 Maret 100 100
Juni 100 100
September 100 96.7
Desember 100 99.2
3 Maret 100 93.3
Juni 100 90.6
September 100 97.2
Desember 100 98.7
4 Maret 97.6 100
Juni 100 100
September 100 100
Desember 82.5 100
Rata-rata 98 98.5

Sumber: DEAP 2.1 data diolah.
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Hasil skala efesiensi < 1 menunjukan bahwa Decision Making Unit

atau DMU yang diuji sangat tidak efisien. Sedangkan skala efesiensi = 1

menunjukan DMU yang diuji berada pada tingkat yang sangat efisien (1 =

100 persen). Pada tabel 4.2 di atas menunjukan hasil perbandingan input dan

output. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata UUS BRI

periode 2005-2009 hampir mendekati nilai efisiensinya yakni nilai yang
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diperoleh hanya sebesar 98 persen dalam artian BRI Syariah saat menjadi
UUS inefisien karena nilainya < 100. Namun, secara keseluruhan sudah
cukup baik karena mendekati nilai efisiensi. Karena pada tahun 2006-2007
UUS BRI sudah mencapai nilai efisien. Walaupun pada 2008 mengalami
penurunan yang sangat drastis. Hal ini disebabkan karena peralihan dari

UUS BRI menjadi BUS BRI Syariah.

Pada tabel 4.2 dapat diketahui pula Bank BRI Syariah setelah
melepas menjadi Bank Umum Syariah nilai efisiennya tidak terlalu jauh
dengan UUS BRI. Nilai efisiensi BRI Syariah sebesar 98,5 persen. Nilai
yang diperoleh ini memang inefisien karena < 100 namun nilainya bisa
dikatakan lebih baik daripada UUS BRI. Pada tahun 2009, awal kemunculan
BRI Syariah untuk memisahkan diri menjadi Bank Umum Syariah memiliki
nilai yang hampir mendekati nilai efisien, karena pada bulan Maret, Juni,
dan September nilainya efisien, namun saat bulan Desember nilai yang
diperoleh hanya sebesar 99. Pada tahun ke 2 dan ke 3 nilai efisiennya
menurun. Tetapi, setelah BRI Syariah berjalan selama 4 tahun pada 2014

nilainya efisien secara penuh.
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Nilai Tingkat Efisiensi UUS dan BUS
BRI Syariah 2005-2012
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Sumber: DEAP 2.1, data diolah.
Gambar 4.5

Nilai Efisiensi UUS dan BUS 2005-2012

Pada gambar 4.5 di atas menunjukan nilai tingkat efisiensi BRI
Syariah sebelum dan setelah spin off periode 2005-2012. Data tersebut
menunjukan bahwa saat UUS BRI pada tahun 2004 diketahui saat bulan
Maret, Juni, September dan Desember bank tersebut menunjukan hasil yang
inefisien. Karena, nilai yang diperoleh pada tahun 2004 tersebut nilainya
efisiensinya sebesar 96 persen, 97,5 persen, 98 persen, dan 96,7 persen. Pada
tahun 2006-2007 pada bulan yang sama yakni Maret, Juni, September dan
Desember mengalami peningkatan yang sangat pesat. Nilai UUS BRI pada
dua tahun berturut-turut sanggup mencapai nilai 100 persen. Namun, hal
tersebut tidak terjadi lagi pada tahun 2008, yang mana pada tahun tersebut
saat terjadi peralihan dari UUS BRI menjadi BUS BRI Syariah. Di tahun
terakhirnya menjadi UUS pada bulan Maret mencapai 97,6 persen, dan pada

saat bulan Juni dan September meningkat menjadi 100 persen, tetapi di
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ujung akhir masa nya sangat turun drastis yakni pada bulan Desember hanya

mencapai 82,5 persen saja.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Nizar (2015) di mana hasil skor atau tingkat efisiensi BRI Syariah
setelah melakukan spin off mengalami peningkatan efisiensi meskipun
nilainya belum mencapai nilai 100. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Achmad Nizar periode yang diambil tiga tahun sebelum spin off dan tiga
tahun setelah spin off dengan menggunakan metode DEA dan variabel yang
digunakan adalah DPK, biaya operasional, biaya tenaga dan biaya
operasional sebagai variabel input-nya, sedangkan varibel output-nya

pembiayaan dan pendapatan operasional.



